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Syirik, dengki, Bersuci dari 
curang, riya kotoran dan 
sombong najis 





Sarana Bersuci 
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Air Sumur, Air Hujan, Air Laut, 


Air Sungai, Air Salju, Sumber 
Mata Air, 



















Pet OB Ai paha Abe 
Wika Kita KY dia Odi Sala ) sebal 42 AI 


91 " S3 ga 9 kn 5A Gal Aa 


(GDari Abu Hurairah Radfiye lia Tel u bahwa Rasulullah Shallallaahu 
bau . " 
alaihi wa Sallam bersabda me ang tir) laut. "Laut itu airnya suci dan 
mensucikan, bangkainya pun halal." Dikeluarkan oleh Imam Empat dan 
Ibnu Syaibah. Lafadh hadits menurut riwayat Ibnu Syaibah dan dianggap 
shohih oleh oleh Ibnu Khuzaimah dan Tirmidzi. Malik, Syafi'i dan Ahmad 
juga meriwayatkannya 


Isi Hadits : 

» Air laut itu suci dan menyucikan. 

» Air laut bisa mengangkat hadats besar dan hadats kecil. 
» Air laut bisa menghilangkan najis. 

» Bangkai hewan yang hidup di laut adalah halal. . 





ANE Al (laa Al () yaa DAA ea GAN P3 
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Dari Abu Said Al-Khudry Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya (hakekat) air 
adalah suci dan mensucikan, tak ada sesuatu pun yang menajiskannya." 
Dikeluarkan oleh Imam Tiga dan dinilai shahih oleh Ahmad. 


bh. 


Isi Hadits : 

» Setiap air itu sucwAlif laam pada kata'al-maa'u adalah alif laam 
istighragiyyah, menunjukkan makna umum,artinya semua. 

» Ini adalah hadits tentang sumur budho'ah, yang tempatnya ituwendah 
sehingga kotoran seperti kain untuk pembalut.darah haidh pummasuk 
disitu. 

» Hukum asal air adalah suci, bisa berubah'dari kesucian jika diketahui 
najisnya. 





Dari Abu Said al-Khudri, bahwa sahabat bertanya: “Bolehkah 
kami berwudhu dengan air di sumur budha'ah, di sumur ini 
menjadi tempat pembuangan bekas haid, bangkai anjing, dan 
bangkai binatang?” Nabi shallallahu “alaihi wa sallam memberi 


Jawaban dengan kaidah: maa sa 2 
£ Ai As Y ) sa & Lal! GS), 
“Sesungguhnya air itu suci, dan tidak bisa berubah jadi najis oleh 


sesuatu apapun. (HR. An-Nasai, Turmudzi, Abu Daud dan 
dinilai shahih oleh Al-Albani). 





Imam Abu Daud (wafat 2'75 H), penulis kitab Sunan Abu Daud, 
Juga pernah mengunjungi sumur ini. Beliau mengukur diameter 
sumur budho'ah dengan selendangnya, dan beliau ukur. 
Ternyata panjangnya 6 hasta (sekitar 30 m). Abu Daud bertanya 
kepada penjaga pintu taman tempat sumur tersebut: “Apakah 
bangunan sumur ini telah diubah dari sebelumnya?.” Juru kunci 
itu menjawab: “Belum berubah.” Abu Daud melanjutkan, “Saya 


lihat warna airnya telah berubah.” 
(Sunan Abu Daud, Hadis no. 67). 


Para sahabat bukan dengan sengaja membuang benda-benda 
najis tersebut ke sumur itu. Tapi sumur ini bersambung dengan 
saluran pembuangan di kota Madinah. Sehingga terkadang ada 
bangkai dan bekas pembalut haid yang mengalir ke sana. Karena 
airnya sangat banyak, najis yang masuk ke sumur itu, tidak 


sampai mengubah bau, rasa dan warnanya. 
Allahu a'lam 
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bantai Oa 9 dk: Jade A aa 03 
KE ee TK 5 “na Ol 
Dari Abu Umamah al- Bahily Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Sesungguhnya air itu tidak ada 
sesuatu pun yang dapat mamanya kecuali oleh sesuatu yang dapat 
merubah bau, rasa atau warnanya." Dikeluarkan oleh Ibnu Majah dan 
dianggap lemah oleh Ibnu Hatim 


Maa Kala Katana s2 GIS Ola el Saul, 


Menurut haditsyang diriwayatkan olEWAI-Baihagi: "Airitia suci 
dan mensucikan kecuali jika ia berubah baunya, rasanya'atau 
warnanya dengan suatu najis. yang masukedrdalamnya." 





» Para ulama sepakat bahwa air sedikit ataukah banyak jika kemasukan 
najis lantas berubah rasa, warna, atau bau, air tersebut dihukumi najis. 
Demikian kata Ibnul Mundzir sebagaimana dalam Al-Awsath, 1:260. 

» Dari hadits ini disimpulkan bahwa air itu ada dua macam: air suci dan 
air najis. 

» Air suci adalah air yang berada dalam bentuk aslinya seperti air sumur 
dan air laut. 

» Air najis adalah air yang berubah karena kemasukan najis, baik terjadi 
perubahan yang banyak ataukah sedikit, baik terjadi percampuran 
ataukah tidak. Jika air kemasukan najis namun tidak berubah salah 
satu dari tiga sifat (rasa, warna, bau), air itu dihukumi suci. Karena 
tidak ada dalil yang menunjukkan najisnya. 
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Dari Abdullah Ibnu Umar Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Jika banyaknya air telah 
mencapai dua kullah maka ia tidak mengandung kotoran." Dalam suatu 


lafadz hadits: "Tidak najis". Dikeluarkan oleh Imam Empat dan dinilai 
shahih oleh Ibnu Khuzaimah, Hakim, dan Ibnu Hibban. 


Air dua gullah adalah air seukuran 500 rothl Tragi yang seukuran 90 mitsgol. Jika 
disetarakan dengan ukuran sho, dua gullah sama dengan 93,75 sho' (Tawdhihul 
Ahkam min Bulughil Marom, Syaikh Ali Basam, 1/116, Darul Atsar, cetakan 
pertama, 1425 H). 


Sedangkan 1 sho seukuran 2,5 atau 3 kg. Jika massa jenis air adalah 1 kg/liter dan 
1 sho kira-kira seukuran 2,5 kg: berarti ukuran dua gullah adalah 93,75 x 2,5 —- 
234,375 liter. Jadi, ukuran air dua gullah adalah ukuran sekitar 200 liter. 
Gambaran riilnya adalah air yang terisi penuh pada bak yang berukuran 1 mx 1 m 
x 0,2 m. 





60 cm 





SxSxS— 
60 cm x 60 cm x 60 cm - 


216.000 cm? — 216 Liter 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu “anhu bahwa Rasulullah shallallahu "alaihi wa 

sallam bersabda, “Janganlah seseorang di antara kalian mandi dalam air yang tergenang 
(tidak mengalir) ketika dalam keadaan junub.” (Dikeluarkan oleh Muslim). (HR. Muslim, 
no. 283) 


Ps 


Ag July S3 AG Y ca pala #lali Aas Gis Y slip — 


Menurut riwayat Imam Bukhari, “Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian kencing 
dalam air yang tergenang yang tidak mengalir kemudian ia mandi di dalamnya.” (HR. 
Bukhari, no. 239| 


Aa Ea da8 Jlag V9 — 393 AYI. dia selai 


Menurut riwayat Muslim disebutkan, “(kemudian dia mandi) darinya. si (HR. Muslim, no. 
2821 Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, “Janganlah seseorang mandi junub di 
dalamnya.” (HR. Abu Daud, no. 70| 





» Dilarang mandi junub di air yang tergenang. 

» Mandi Junub dari air yang tergenang, di mana ia mengambil air dengan 
wadah, atau dengan tangan, tidaklah termasuk dalam larangan ini. 

» Dilarang kencing di air yang tergenang. 

» Boleh kencing di air yang mengalir selama tidak memudaratkan orang 
lain. 








Air Musta'mal yaitu air yang jatuh dari anggota wudhu orang yang 
berwudhu (air bekas wudhu). 


Dari Abu Hudzaifah, beliau berkata, | | 
2 sil ya GIS Sal — lag dala dil ola AI 9 gia pile FA 
Aa Oya AN gi aah da AAA Pl Da « lan gia 
“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pernah keluar bersama 
kami di al Hajiroh, lalu beliau didatangkan air wudhu untuk 
berwudhu. Kemudian para sahabat mengambil bekas air wudhu 


beliau. Mereka pun menggunakannya untuk mengusap.” 
(HR. Bukhari no. 187) 





Dari Miswar, 1a NG ak 

AS gag le 3 sin | ala 9 date adil laa — Call Ka 135 
“Jika Nabi shallallahu Alaihi wa sallam berwudhu, mereka (para 
sahabat) hampir-hampir saling membunuh (karena 


memperebutkan) bekas wudhu beliau.” 
(HR. Bukhari no. 189.) 


Dari Jabir, beliau mengatakan, 
edi Y Ganga Uilg ea — Tge bi aan mani AN Oya) 2 
clan 6 A5 I pw 3 BS FAe € Ha 3 Te gan 
“Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam pernah menjengukku 
ketika aku sakit dan tidak sadarkan diri. Beliau kemudian 
berwudhu dan bekas wudhunya beliau usap padaku. Kemudian 


aku pun tersadar.” 
(HR. Bukhari no. 194.) 





Dari Ibnu Abbas, la menceritakan, 
PENYAY sana Jilas Jian US -alan 9 Ale All lum Al Oa Ol. 


“Rasulullah shallallahu “alaihi wa sallam pernah mandi dari bekas 
mandinya Maimunah.” 
(HR. Muslim no. 323.) 


Para ulama berselisih pendapat apakah air ini masih disebut air yang bisa 
mensucikan (muthohhir) ataukah tidak. 


Namun pendapat yang lebih kuat, air musta'mal termasuk 

air muthohhir (mensucikan, berarti bisa digunakan untuk berwudhu dan 
mandi) selama 1a tidak keluar dari nama air muthlag atau tidak menjadi najis 
disebabkan tercampur dengan sesuatu yang najis sehingga merubah bau, rasa 
atau warnanya. Inilah pendapat yang dianut oleh “Ali bin Abi Tholib, Ibnu 
"Umar, Abu Umamah, sekelompok ulama salaf, pendapat yang masyhur dari 
Malikiyah, merupakan salah satu pendapat dari Imam Asy Syafii dan Imam 
Ahmad, pendapat Ibnu Hazm, Ibnul Mundzir dan Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiyah. 

(Shahih Figh Sunnah, 1/104) 
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Air Sumur, Air Hujan, Air Laut, 


Air Sungai, Air Salju, Sumber 
Mata Air, 
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2. Etika buang hajat 
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Hal-hal yg 
perlu 
diperhatika 
n sebelum 
buang hajat 





3 Pembahasan 


Hal-hal yg Hal-hal yg 


berkaitan erlu 

dg 1istijmar PAN 

(batu/padat 

via setelah 
na buang hajat 





Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum buang hajat 


Pee PR 


Mencari tempat sepi (menyendiri). 

Tidak membawa sesuatu yang mengandung nama 
Allah. 

Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan berdoa. 
Tidak menghadap atau membelakangi kiblat. 
Tidak berbicara di dalam kamar kecil. 

Tidak buang air besar di tempat berteduhnya 
manusia. 





Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum buang hajat 


Mencari tempat sepi (menyendiri). 

Tidak membawa sesuatu yang mengandung nama 
Allah. 

Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan berdoa. 
Tidak menghadap atau membelakangi kiblat. 
Tidak berbicara di dalam kamar kecil. 

Tidak buang air besar di tempat berteduhnya 
manusia. 


area 


Nm AN EA ET e - : : 1 — 
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"( 2 agla » lay (6) 
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Dari Al-Mughirah Ibnu Syu'bah Radliyallaahu 'anhu bahwa 
Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda padaku: 
"Ambillah bejana itu." Kemudian beliau pergi hingga aku tidak 
melihatnya lalu beliau buang air besar. Muttafag Alaihi. 








n 2 


$ — y 2 pe Ale Ta 
155 (Stihgla Jati Al Un) 10 alang Ale 
AIA Et) 


Dari 'Aisyah Radliyallaahu 'anhu bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa 
Sallam bersabda: "Barangsiapa yang hendak buang air hendaklah ia 
membuat penutup." Riwayat Abu Dawud. 





Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum buang hajat 


Mencari tempat sepi (menyendiri). 

Tidak membawa sesuatu yang mengandung nama 
Allah. 

Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan berdoa. 
Tidak menghadap atau membelakangi kiblat. 
Tidak berbicara di dalam kamar kecil. 

Tidak buang air besar di tempat berteduhnya 
manusia. 


Se aa Aa 
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Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum buang hajat 


Mencari tempat sepi (menyendiri). 

Tidak membawa sesuatu yang mengandung nama 
Allah. 

Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan berdoa. 
Tidak menghadap atau membelakangi kiblat. 
Tidak berbicara di dalam kamar kecil. 

Tidak buang air besar di tempat berteduhnya 
manusia. 


AA PT 
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(88/8) 6( 8/1) SE, 





Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum buang hajat 


Mencari tempat sepi (menyendiri). 

Tidak membawa sesuatu yang mengandung nama 
Allah. 

Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan berdoa. 
Tidak menghadap atau membelakangi kiblat. 
Tidak berbicara di dalam kamar kecil. 

Tidak buang air besar di tempat berteduhnya 
manusia. 


being Y) : aa Apa Gaal Jutaan Jl 3 ISU Galos Y Si 5 
9 (dx 5 Jalu Ud peka Y, 4 Sa Ana) 


ea 


(60/1) seba adi ol4y3 -( 2/1) sd 135 (3) 





Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum buang hajat 


1. Mencari tempat sepi (menyendiri). 
2. Tidak membawa sesuatu yang mengandung nama 
Allah. 
3.  Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan berdoa. 
4. Tidak menghadap atau membelakangi kiblat. 
5. ,' Tidak berbicara di dalam kamar kecil. 
6.| Tidak buang air besar di tempat berteduhnya 
manusia. 
GP Laga Mel, IS Sada One Li Ia san db 33 Je Ka Si 7 
3) ( SUS Je Lis Al 56 Gaon Y, « dlp 
"Apabila dua orang buang air besar maka (1429) Oljhl Old (5) 


hendaknya masing-masing bersembunyi dan tidak 
saling berbicara sebab Allah mengutuk perbuatan 
yang sedemikian." 





Hal-hal yang perlu diperhatikan sebelum buang hajat 


Mencari tempat sepi (menyendiri). 

Tidak membawa sesuatu yang mengandung nama 
Allah. 

Mendahulukan kaki kiri ketika masuk dan berdoa. 
Tidak menghadap atau membelakangi kiblat. 
Tidak berbicara di dalam kamar kecil. 

6. Tidak buang air besar di tempat berteduhnya 
manusia. 


yan, "age bapa aa Po JP In JI BU alm oi - 
4 ja, $ saja — ag — An II €, Sa 3 Tata lh : ur da 
3 el Ja ap HA Tg es SNIS Ls 3g 383 
Jauhilah 3 perbuatan terlaknat : Buang air besar 


di tempat mengalir air, di tengah jalanan dan di 
tempat berteduh 


SN aa SN 
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AI Iga JB 1 die Al ay PA Al Ge 
3 Gal Gate DI Usa 5 eren ia 
ANIES Pa da 


Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Jauhkanlah dirimu dari 
dua perbuatan terkutuk yaitu suka buang air di jalan umum atau 
suka buang air di tempat orang berteduh." Riwayat Imam Muslim 





Istimar (bersuci dg batu), Istinya (bersuci dg air 





Oya 9 Os UE Ain Ai ey BMA al 0 
BEA Ah Sial ) alang Ale Al Gea at 
TA 5135 (As oasll Hae Aale 


Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Sucikanlah dirimu dari air 
kencing karena kebanyakan siksa kubur itu berasal darinya." 
Riwayat Daruguthni. 








Istimar (bersuci dg batu), Istinya (bersuci dg air 





1. Tidak beristiymar dg tulang ataupun kotoran (yg 
kering). 

2. Tidak cebok menggunakan tangan kanan. 

3. Beristijmar secara ganjil. 





Istimar (bersuci dg batu), Istinya (bersuci dg air 





1. Tidak beristiymar dg tulang ataupun kotoran (yg 
kering). 

2.1 Tidak cebok menggunakan tangan kanan. 

3. | Beristijmar secara ganjil. 


38 . 1 a 2 " 0 " £ LT 0. 
$: oUaah Yo sn ham Y ) Ha dya ny 3 Hau paman Y ol —1 
RON SE Gp SA 3 
“(3258 , 18) G4AI ola (6) 


Janganlah kalian beristijmar dg kotoran dan 
jangan pula dg tulang, karena tulang adalah 
makanan saudara-saudara kalian dari bangsa jin 





& | 
. 


1 die Al Key Agra YA UE 
Hae Cai oa Jalal alang dale AU laa 


aa AB Sal 23 ypp3A Ganga JEAI 
"AS ) IS» -03 253 Al Las gala 25 Kera 
) iba Ig AA BN) Cs EN 2 ASI 


Parag 


Ibnu Mas'u d Radliyallaahu 'anhu berkata: "Nabi Shallallaahu 'alaihi 
wa Sallam hendak buang air besar lalu beliau menyuruhku untuk 
mengambilkan tiga biji batu kemudian saya hanya mendapatkan dua 
biji dan tidak menemukan yang ketiga. Lalu saya membawakan 
kotoran binatang. Beliau mengambil dua biji batu tersebut dan 
membuang kotoran binatang seraya bersabda: "Ini kotoran 
menjijikkan." Diriwayatkan oleh Bukhari. Ahmad dan Daruguthni 
menambahkan: "Ambilkan aku yang lain." 





Al Iga Ol) Ae Ai aa 5 OA A03 
3 : (AA ih CI Co plang dal dl Gel 
139 (Ob Y WN di En 


Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu berkata bahwa Pasaman 
Shallallaahu 'alaihi wa Sallam melarang untuk beristinja' dengan 
tulang atau kotoran binatang dan bersabda: "Keduanya tidak dapat 
mensucikan." Riwayat Daruguthni dan hadits ini dinilai shahih. 





Istimar (bersuci dg batu), Istinya (bersuci dg air 





1. Tidak beristiymar dg tulang ataupun kotoran (yg 
kering). 

2. s#Tidak cebok menggunakan tangan kanan. 

3. | Beristijmar secara ganjil. 


SAE SAN 2 Ep DAWAI tan gann ata V5 
ea ang SE Ga Fla 3 Yg Ig yag dina 8 5 
(17271) HIS alga » (31075) dewi la! alay (7) 


Janganlah seorang diantara kalian memegang 
kemaluannya dg tangan kanan ketika buang air 
kecil dan jangan pula cebok dg tangan kanannya 





Istimar (bersuci dg batu), Istinya (bersuci dg air 





1. Tidak beristiymar dg tulang ataupun kotoran (yg 
kering). 

2. Tidak cebok menggunakan tangan kanan. 

3. #Beristijmar secara ganjil. 


Ma Ii Aa jam Dag D Ip Opi 
00an ji mera Gema Aj em PB Ip Ji aim Of Uadh aman 


(38/1) Pn, elaya -(T) ayla Pi olayg -(16) Ga ls (8) 


Rasulullah melarang kami menghadap ke arah 
kiblat ketika buang air besar / kecil, dan Beliau 
juga melarang kami beristinja dg tangan kanan / 
kurang dari tiga batu, atau beristinja dg tulang. 





Hal-hal yang perlu dilakukan setelah buang hajat 


1. Mendahulukan kaki kanan ketika keluar. 
2. Berdoa. 


AAA je Gile SNI ja Kasi UP SEN TK 2 (laa: Ja S2 
cai, ( 4533 ES Par si Si SN V SN IL Pi ( ola Nine & ag ci 
ea 31 ia Is, Bl Le 


(155 / 6 ) Sem (ui alyy9 P3 (T) Sial ala) (2) 
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